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ABSTRAK 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan pada semua siswa melalui proses pembelajaran 

mulai dari Sekolah Dasar, untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, kritis dan 

kreatif serta mempunyai kemampuan bekerja sama. Hal tersebut diperlukan agar siswa dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah, dan tidak pasti. Kajian pustaka yang akan peneliti 

sajikan merupakan landasan dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan perbaikan 

pembelajaran serta menjadi rujukan dalam membahas hasil penelitian ini. Metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti, yang diantaranya meliputi jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi dan waktu penelitian, subyek penelitian, dan prosedur penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa. Penerapan 

Model Kooperatif NHT pokok bahasan mengenai matematika, terdiri dari tiga keterampilan 

yang diajarakan diantaranya keterampilan menyusun pertanyaan, keterampilan melakukan 

wawancara, dan keterampilan menyusun laporan. Penerapan Model NHT di siswa kelas IV SD 

Kampungdalem 1 Tulungagung pada Mata Pelajaran Matematika pada pokok bahasan men-

genai masalah, dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 

nilai rekapitulasi peningkatan pemahaman konsep masalah sosial dari siklus I ke siklus II yang 

mengalami peningkatan sebanyak 16%. Hingga akhir siklus II diketahui masih terdapat satu 

siswa yang belum tuntas dalam mengerjakan tes akhir siklus. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A.      Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan tekhnologi modern, 

mempunyai peranan penting dalam berbagai dis-

iplin dan memajukan daya fikir manu-

sia.Perkembangan dibidang tekhnologi informasi 

dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh per-

kembangan matematika. Untuk menguasai dan 

menciptakan tekhnologi di masa depan diperlu-

kan matematika yang kuat sejak dini. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan 

pada semua siswa melalui proses pembelajaran 

mulai dari Sekolah Dasar, untuk membekali siswa 

dengan kamampuan berfikir logis, kritis dan krea-

tif serta mempunyai kemampuan bekerja sama. 

Hal tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola dan me-

manfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, dan tidak pasti. 

Dalam proses pembelajaran, motivasi bela-

jar merupakan unsur yang penting, ada tidaknya 

motivasi belajar dalam diri siswa akan menentu-

kan apakah siswa akan terlibat secara aktif atau 

pasif dalam proses pembelajaran. Disamping itu 

di lingkungan belajar, hubungan antara siswa dan 

guru turut mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran. Betapa pentingnya kedudukan 

guru dalam proses pembelajaran di kelas, karena 

guru merupakan motor penggerak yang akan 

menentukan berhasil tidaknya seorang siswa. 
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Keberhasilan siswa dapat ditentukan dari 

beberapa faktor antara lain faktor internal dan 

eksternal. Faktor yang timbul dari dalam diri sis-

wa, antara lain kemauan, rasa takut, tingkat inte-

lektual dan sebagainya. Sedang faktor eksternal 

dapat berupa sikap guru, pendekatan pengajaran, 

metode, alat peraga, dan sumber-sumber lain. 

Kesemuanya itu akan berpengaruh terhadap ke-

berhasilan pembelajaran. 

Demikian yang peneliti alami  di sekolah, 

meskipun berupaya sebaik-baiknya ternyata ha-

silnya belum sesuai yang diharapkan. Hal ini da-

pat terlihat dari hasil evaluasi tes formatif pada 

mata pelajaran matematika dengan kompetensi 

dasar membandingkan dan mengurutkan peca-

han dikelas IV semester II pada SDN Kampungda-

lem 1 dari hasil tes formatif yang mencapai Krite-

ria Ketuntasan Minimal ( KKM ) hanya 12 dari 29 

siswa atau 41.38 %. Peneliti melaksanakan perbai-

kan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Ke-

las ( PTK ).Dari hasil tes formatif pelajaran mate-

matika dengan materi pokok membandingkan 

dan mengurutkan pecahan siswa kelas IV Seme-

ster II di SDN Kampungdalem 1 diketahui hanya 

12 siswa atau 41.38 % yang mencapai Kriteria Ke-

tuntasan Minimal ( KKM ).Peneliti bersama teman 

sejawat mendiskusikan hal-hal yang menyebab-

kan ketidak berhasilan pembelajaran. Beberapa 

masalah tersebut adalah : a).Perhatian siswa ter-

hadap pelajaran kurang, b).Motivasi belajar siswa 

kurang, c). Pemahaman siswa tentang materi yang 

disampaikan kurang, d).  Siswa terlalu pasif dalam 

proses pembelajaran, e).Siswa tidak fokus dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa kekurangan dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan, dan ber-

dasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat ma-

ka terungkap beberapa kekurangan yang yang 

menyebabkan rendahnya penguasaan siswa ter-

hadap pokok bahasan  membandingkan dan 

mengurutkan pecahan, siswa di kelas IV semester 

II SDN Kampungdalem 1, Kecamatan Tulunga-

gung, Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2013 / 2014 adalah : 

a.   Guru kurang memotivasi siswa sehingga minat 

belajar siswa kurang. 

b. Penjelasan guru tergesa-gesa. 

c.  Guru tidak memperhatikan kemampuan siswa. 

d.  Dalam mengelola kelas monoton. 

e.  Metode yang digunakan belum sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa. 

B.      Rumusan Masalah 

Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan Model Pembelajaran koope-

ratif tipe NHT ( Numbered Heads Together ) pada 

mata pelajaran matematika tentang memban-

dingkan dan mengurutkan pecahan siswa kelas IV 

semester II SDN Kampungdalem 1, Kecamatan 

Tulungagung, Kabupaten Tulungagung tahun pe-

lajaran 2013 / 2014. 

C.       Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan 

penelitian dalam proses perbaikan pembelajaran 

tersebut adalah : 

1. Mendiskripsikan proses pembelajaran mate-

matika tentang membandingkan dan mengu-

rutkan pecahan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT ( Numbered Heads To-

gether ). 

2. Mendiskripsikan cara mengaktifkan siswa da-

lam pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT ( Numbered 

Heads Together ). 

D.       Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

 Meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran. 

 Meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran 

2.    Bagi Guru 

 Memperbaiki pembelajaran yang dikelola. 

 Membantu guru berkembang secara pro-

fessional. 

 Memperluas pengalaman mengajar di ke-

las dalam rangka perencanaan pembelaja-

ran yang efektif. 

 Sebagai acuan memperbaiki proses pem-

belajaran dan landasan meningkatkan 

proses pembelajaran di kelas. 

3.    Bagi Sekolah 

 Sebagai sumbangan yang positif untuk 

memecahkan masalah pembelajaran yang 

dihadapi di sekolah. 

 Menumbuhkan iklim kerjasama yang kon-

dusif untuk memajukan sekolah. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka yang akan peneliti sajikan 

merupakan landasan dalam merencanakan dan 

melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran 

serta menjadi rujukan dalam membahas hasil pe-

nelitian ini. Kajian pustaka menguraikan tentang 

teori atau konsep yang sudah disinggung dalam 

latar belakang dan akan memperkuat teori yang 

sudah diungkap. 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Da-

sar 

Dalam keseluruhan proses pendidikan ke-

giatan belajar merupakan kegiatan inti. Pendidi-

kan dapat diartikan sebagai bantuan perkemban-

gan dengan melalui kegiatan belajar. Secara psi-

kologis belajar dapat diartikan sebagai suatu 

proses memperoleh perubahan tingkah laku. Se-

tiap proses belajar mengajar yang berlangsung 

secara harmonis menurut guru untuk memper-

siapkan diri sebelum mengajar yaitu dengan 

membuat rencana pembelajaran sebaik mungkin 

agar kegiatan KBM dapat berlangsung efektif, efi-

sien dan bermanfaat bagi peseta didik.  

Pembelajaran matematika di SD merupa-

kan suatu permasalahan yang menarik. Adanya 

perbedaan karakteristik khususnya antara hakekat 

anak dan hakekat matematika. Anak usia SD se-

dang mengalami perkembangan dalam tingkat 

berfikirnya dikarenakan tahap berfikir mereka be-

lum formal, tetapi para siswa SD di kelas rendah 

bukan tidak mungkin sebagian dari mereka bera-

da pada tahapan pra konkret, sementara itu ma-

tematika adalah ilmu abstrak yang dikemukakan 

oleh Karso dkk, 1998 bahwa : Matematika adalah 

ilmu dekduktif,aksiomatik, formal, hierarkis, ab-

strak bahasa simbol yang padat arti dan sema-

camnya, sehingga para ahli matematika dapat 

mengembangkan sebuah sistem matematika 

(Karso dkk, 1998 : 1-4). 

2. Hasil belajar  

Belajar merupakan suatu proses perubahan 

yaitu dalam bentuk tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan ter-

sebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek ting-

kah laku. Menurut Gagne dalam kutipan Martinis 

Yamin belajar merupakan kegiatan yang 

kompleks, dimana setelah belajar tidak hanya 

memilki pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai akan tetapi siswa harus mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan mengembangkan 

pemikiranya karena belajar proses kognitif, 

Martinis Yamin(2007:106). Selain itu belajar 

Menurut Watsot dalam kutipan Asri Budiningsih 

adalah proses interaksi antara stimulus dan 

respon, namun stimulus dan respon yang 

dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang 

dapat diamati dan dapat diukur (Asri Budiningsih 

2005:22). Sedangkan menurut ( Nana Sudjana 

2008:28) definisi belajar adalah proses yang 

diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui 

berbagai pengalaman. Belajar adalah proses 

melihat, mengamati, memahami sesuatu. 

Dari beberapa definisi belajar di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan 

interaksi antar individu untuk memperoleh 

perubahan kemampuan, perubahan tingkah laku 

yang didapat dari pengalaman dan akan bertahan 

lama. 

c. Model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) 

1. Pengertian 

Teknik belajar mengajar Kepala Bernomor 

(Numbered  Heads) dikembangkan oleh Spencer 

Kagan (1992). Tehnik ini memberikan kesempatan 

pada  siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

Selain itu, tehnik ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerjasama mereka. Teh-

nik ini bisa digunakan untuk semua mata pelaja-

ran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

Salah satu metode pembelajaran koopera-

tif yang cukup banyak diterapkan di sekolah-

sekolah adalah Numbered Head Together atau 

disingkat NHT, tidak hanya itu saja, NHT juga ba-

nyak sekali digunkan sebagai bahan penelitian 

tindakan kelas (PTK).Apa dan bagaimana NHT itu, 

Bagaimana menerapkannya dan apa saja keung-

gulannya, baca terus artikel berikut. 

Number Head Together adalah suatu Model 

pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada 

aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan me-

laporkan informasi dari berbagai sumber yang 

akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Rahayu, 

2006). 



 

PENA SD (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Sekolah Dasar)  

Volume 1 Nomor 1 Desember 2015: 1 - 13 

  
 

  
4 

E-ISSN: 2477-8486 

  

NHT pertama kali dikenalkan oleh Spencer 

Kagan dkk (1993).Model NHT adalah bagian dari 

model pembelajaran kooperatif struktural, yang 

menekankan pada struktur-struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa.Struktur Kagan menghendaki agar para sis-

wa bekerja saling bergantung pada kelompok-

kelompok kecil secara kooperatif.Struktur tersebut 

dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruk-

tur kelas tradisional seperti mangacungkan tan-

gan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh 

guru untuk menjawab pertanyaan yang telah di-

lontarkan.Suasana seperti ini menimbulkan kega-

duhan dalam kelas, karena para siswa saling be-

rebut dalam mendapatkan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan peneliti (Tryana, 2008). 

Pembelajaran kooperatif merupakan stra-

tegi pembelajaran yang mengutamakan adanya 

kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.Para siswa dibagi 

ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarah-

kan untuk mempelajari materi pelajaran yang te-

lah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok 

kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif da-

lam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan 

belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas 

pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempe-

lajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk me-

mecahkan masalah 

2. Langkah-langkah model pembelajaran 

NHT 

Menurut Trianto dalam Tarjo, 2009 : 16 

langkah-langkah Numbered Head Together adalah 

sebagai berikut: 

a. Penomoran 

Penomoran adalah hal yang utama di dalam 

Numbered Head Together, dalam tahap ini 

guru membagi siswa menjadi beberapa ke-

lompok atau tim yang beranggotakan tiga 

sampai lima orang dan memberi siswa nomor 

sehingga setiap siswa dalam tim mempunyai 

nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah 

siswa di dalam kelompok. 

b. Pengajuan Pertanyaan 

Langkah berikutnya adalah pengajuan pertan-

yaan, guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa.Pertanyaan yang diberikan dapat diambil 

dari materi pelajaran tertentu yang memang 

sedang di pelajari, dalam membuat pertanyaan 

usahakan dapat bervariasi dari yang spesifik 

hingga bersifat umum dan dengan tingkat ke-

sulitan yang bervariasi pula. 

c. Berpikir Bersama 

Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan 

dari guru, siswa berpikir bersama untuk me-

nemukan jawaban dan menjelaskan jawaban 

kepada anggota dalam timnya sehingga se-

mua anggota mengetahui jawaban dari 

masing-masing pertanyaan. 

d. Pemberian Jawaban 

Langkah terakhir yaitu guru menyebut salah 

satu nomor dan setiap siswa dari tiap kelom-

pok yang bernomor sama mengangkat tangan 

dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, 

kemudian guru secara random memilih 

kelompok yang harus menjawab pertanyan 

tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya 

disebut guru dari kelompok tersebut men-

gangkat tangan dan berdiri untuk menjawab 

pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor 

sama menanggapi jawaban tersebut. 

3. Keunggulan Numbered Head Together 

(NHT) 

 Mengembangkan rasa tanggung jawab. 

 Menggalang kerjasama dan kekompakan 

dalam kelompok. 

 Membuat siswa aktif mencari bahan  un-

tuk menyelesaikan tugasnya. 

 Siswa dapat bertanya kepada kelompok 

lain. 

 Membuat siswa lebih berani mengemu-

kakan pendapat dan bertan kepada 

kelompok lain. 

4. Kelemahan Numbered Head Together 

(NHT) 

Dengan melihat sintaksnya saja, Anda pasti 

dapat mengira-ngira apa saja kelebihan dari 

model ini,sebagaimana dijelaskan oleh Hill (!993) 

dalam Tryana (2008) bahwa model NHT memiliki 

kelebihan diataranya dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa, mampu memperdalam pamahaman 

siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, men-

gembangkan sikap positif siswa, mengembang-

kan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan 

rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya 
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diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, 

serta mengembangkan keterampilan untuk masa 

depan. 

 Bagi siswa yang kurang pandai akan berpikir 

pasif 

 Tugas kelompok akan dikerjakan oleh orang 

tertentu atau siswa  yang rajin dan pintar 

 Sulit memberi tugas yang sesuai dengan per-

bedaan individu.  

6. Manfaat model pembelajaran NHT 

Ada beberapa manfaat pada model pembe-

lajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang 

hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh  

Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18), antara lain 

adalah : 

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

2. Memperbaiki kehadiran 

3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih 

besar 

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

5. Konflik antara pribadi berkurang 

6. Pemahaman yang lebih mendalam 

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 

toleransi 

8. Hasil belajar lebih tinggi 

B. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka dan 

kerangka berfikir di atas, maka hipotesis tindakan  

penelitian ini adalah dengan menerapkan model 

pebelajaran kooperatif tipe NHT ( Numbered 

Heads Together ) dapat meningkatkan hasil bela-

jar mata pelajaran matematika pada siswa kelas IV 

SDN Kampungdalem 1 Kabupaten Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab berikut ini akan diuraikan metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti, yang di-

antaranya meliputi jenis penelitian, kehadiran pe-

neliti, lokasi dan waktu penelitian, subyek peneli-

tian, dan prosedur penelitian yang masing-masing 

diuraikan sebagai berikut. 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan desaian Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah proses 

investigasi terkendali untuk menemukan dan 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas, 

proses pemecahan masalah tersebut dilakukan 

secara bersiklus, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

pembelajaran di kelas tersentu (Sa’adun, 2009:26). 

Dengan demikian, ciri utama PTK adalah: 1) 

masalahnya berasal dari latar/kelas tempat 

penelitian dilakukan; 2) proses pemecahan 

masalah tersebut dilakukan secara bersiklus; dan 

3) tujuannya untuk memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas, atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

1. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Instrumen yang digunanakan 

dalam penelitian ini antara lain tes, lembar 

observasi, dan dokumentasi. Peran peneliti dalam 

penelitian ini sebagai perencana kegiatan, 

pelaksana kegiatan, pengumpul data, 

menganalisis data, dan menyusun hasil laporan.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan 

di kelas IV SDN Kampungdalem 1 KabupatenTu-

lungagung. Penelitian berpusat pada kelas IV 

mata pelajaran Matematika Tahun ajaran 

2010/2011. Sejak perencanaan penelitian hingga 

selesainya penulisan laporan ini, diperkirakan 

memerlukan waktu 4 bulan, terhitung mulai bulan 

Januari 2014 sampai dengan bulan April 2014. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penitian ini adalah siswa kelas IV 

SDN Kampungdalem 1 Kabupaten Tulungaung 

semester genap ( II ) Tahun Pelajaran 2010/2011. 

Jumlah siswa kelas IV adalah 12 siswa, yang terdiri 

dari 10 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. 

Observer terdiri dari seorang guru kelas yaitu ba-

pak Mulyono, S,Pd.  

B. Prosedur Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan (action research) yaitu penelitian 

tindakan kelas (PTK).Berdasarkan jenis peneli-

tian tindakan, penelitian ini menggunakan 

prosedur kerja yang dipandang sebagai suatu 

siklus spiral dan perencanaan, tindakan ob-

servasi dan refleksi. Kegiatan yang dilakukan 

setiap siklus  diawali dengan perencanaan, 
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melakukan tindakan, observasi terhadap tin-

dakan, dan diakhiri dengan refleksi. 

2. Tahap-Tahap penelitian 

   Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 

ini ada dua tahap kegiatan yaitu tahap pra 

tindakan dan tahap tindakan. Tahap-tahap 

kegiatan penelitian secara jelasnya adalah sebagai 

berikut. 

a. Pra Tindakan 

  Pada tahap pra tindakanini, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara dengan 

guru kelas IV mengenai pengalaman dalam 

mengajar, menyampaiakan maksud dan tujuan 

melakuakan penelitian. Selain itu juga melakukan  

pengamatan terhadap praktek mengajar guru da-

lam meningkatkan pemahaman konsep masalah 

sosial. Setelah itu, menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP),menyiapkan materi, lembar 

kegiatan siswa (LKS), kunci jawaban dan penilaian. 

b. Tahap Tindakan 

Pada pelaksanaan tahap ini dilakukan sesuai 

PTK yang mengacu model Kemmis dan Taggat 

yang berlangsung dalam dua siklus. Kegiatan 

setiap siklus yaitu rencana tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Be-

rikut ini tahap-tahap kegiatan yang dilakukan pa-

da setiap siklus penelitian. 

c. Siklus I 

   Pada siklus satu direncanakan akan dilaksa-

nakan kegiatan pembelajaran sebanyak tiga kali, 

dengan alokasi waktu pada setiap pertemuan 

adalah 2 x 35 menit. Kegiatan pada setiap tahap 

pertemuan adalah sebagai berikut:  

C. Instrumen Penelitian 

1. Data dan Sumber Data 

 Untuk mendapatkan sumber informasi 

tentang jawaban penelitian diperlukan data. Data 

yang dimaksud adalah sejumlah fakta atau 

keterangan yang digunakan sebagai sumber atau 

bahan menentukan kesimpulan atau membuat 

keputusan-keputusan. Sumber data yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah peningka-

tan pemahaman konsep siswa yang berupa 

keterampilan proses dan produk. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes, dokumentasi, ca-

tatan lapangan, dan observasi. Teknik 

pengumpulan data ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang valid sebagai penunjang 

keberhasilan dari penelitian. 

a. Tes 

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis dalam bentuk objektif yang 

diberikan pada setiap akhir siklus. Tes tertulis 

merupakan soal yang diberikan kepada siswa 

dalam bentuk tulisan (Kunandar,2007:403). Tes 

tulis ini bertujuan untuk mengukur peningka-

tan pemahaman konsep dari materi yang 

diajarkan. Tes tulis dilaksanakan setiap akhir 

siklus. 

b. Dokumentasi  

 Dokumentasi dilaksanakan selama proses ke-

giatan pembelajaran berlangsung. Dokumen-

tasi yang digunakan berupa foto tentang sikap, 

perilaku, dan kegiatan selama proses pembela-

jaran. Pengambilan foto dilakukan dengan 

bantuan guru kelas sebagai observer selama 

praktikan melaksanakan kegiatan pembelaja-

ran. 

c. Catatan Lapangan 

 Catatan lapangan didata oleh peneliti selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Catatan yang didata merupakan permasala-

han-permasalahan baik dari pihak siswa, guru, 

maupun peneliti selama melakukan peneli-

tian.Pendataan masalah-masalah tersebut sela-

lu dilakukan ketika peneliti melaksanakan ke-

giatan pembelajaran. 

d. Observasi 

 Observasi yang dilaksanakan dibagi menjadi 

dua, yaitu observasi aktivitas siswa dalam ke-

giatan pembelajaran dan observasi aktivitas 

guru dalam menerapkan model pembelajaran 

inkuiri sosial.Observasi dilaksanakan dengan 

bantuan guru kelas sebagai observ-

er.Pelaksanaan observasi mengikuti pedoman 

yang telah disiapkan oleh peneliti. 

3. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan model kualitatif.Teknik analisis 

data model kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data hasil observasi dari proses 

penerapan strategi pembelajaran dan catatan 

lapangan selama tindakan peneletian. Teknik 

analisis data model kualitatif ini terdiri dari 3 
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kegiatan yaitu, kegiatan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Instrumen Penilaian Pemahaman Konsep  

Instrumen penilaian pemahaman konsep terdiri 

dari empat jenis penilaian yang diantaranya, 

penilaian kemampuan menyusun pertanyaan, 

penilaian kemampuan melakukan wawancara, 

penilaian menyusun laporan dan presentasi, 

dan penilaian tes akhir siklus. 

b. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

Instrumen pengamatan pelaksanaan pembela-

jaran guru digunakan untuk mengamati pelak-

sanaan pembelajaran dengan menerapkan me-

tode pembelajaran inkuiri sosial di ke-

las.Pencacatan data dilaksanakan oleh observer 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

c. Instrumen Pengambilan Foto Kegiatan 

Pembelajaran 

Teknik pengambilan foto yang dilakukan ada-

lah dengan cara mengabadikan aktivitas guru 

dalam menerapkan metode, aktivitas siswa da-

lam bekerja kelompok, antusias/semangat 

yang ditunjukkan siswa selama proses pembe-

lajaran, dan respon positif/negatif yang ditun-

jukkan siswa selama proses pembelajaran ber-

langsung. 

d. Instrumen Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan instrumen untuk 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 

yang timbul selama proses pembelajaran ber-

langsung. Pencatatan masalah-masalah yang 

ditemui dituliskan pada lembar instrumen, 

yang terdapat pada lampiran. 

 

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini diperoleh dari pe-

nerapan metode inkuiri sosial pada dua siklus 

yang direncanakan. Pada bab ini, peneliti akan 

memaparkan data hasil temuan yang meliputi pe-

nerapan pembelajaran pra tindakan, siklus I, siklus 

II, dan refleksi tiap akhir siklus. Paparan data dan 

temuan penelitian dalam penelitian ini, diuraikan 

sebagai berikut. 

A. Paparan Data 

Data yang diperoleh selama pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran melalui metode inkuiri so-

sial, dipaparkan sebagai berikut. 

a. Pra Tindakan 

Pada tahap pra tindakan peneliti berperan 

sebagai observer terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kelas IV.Peneliti melakukan 

observasi pada tanggal 22 Februari 2014 pada 

pukul 07.00 sampai dengan pukul 08.10.Uraian 

pelaksanaan pada tahap pra tindakan adalah se-

bagai berikut. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pra tindakan dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit, materi yang diajarkan adalah tentang ma-

salah sosial. Pada kegiatan awal guru membimb-

ing siswa untuk berdoa, selanjutnya penyampaian 

salam dan melakukan absensi. Tahap selanjutnya 

adalah kegiatan inti, pada tahap kegiatan inti 

guru menyampaikan beberapa uraian materi ter-

kait dengan masalah sosial melalui metode cera-

mah.Pembelajaran berlangsung secara klasikal, 

dan siswa hanya pasif mendengarkan ceramah 

dari guru.Guru juga tidak menyediakan media 

pembelajaran yang terkait dengan pokok bahasan 

masalah sosial, setelah guru menyampaiakan 

uraian materi siswa diberi tugas untuk mengerja-

kan soal-soal yang ada dalam buku paket. Pada 

saat ini guru juga menginformasikan bahwa sela-

ma kegiatan pembelajaran  guru belum dapat 

membuat siswa aktif. Setelah siswa selesei men-

gerjakan soal-soal pada buku paket, kegiatan se-

lanjutnya siswa bersama-sama dengan guru men-

cocokan jawaban. Guru kurang membimbing sis-

wa dalam mengaitkan antara pengetahuan yang 

dimiliki siswa dengan materi yang sedang dipela-

jari. Sehingga materi IPS yang selama ini pelajari 

oleh siswa, terkesan hanya sebatas teori untuk 

dihafalkan saja.Berdasarkan penerapan kegiatan 

pembelajaran pada tahap pra tindakan, diketahui 

bahwa nilai hasil belajar yang diperoleh siswa juga 

sangat rendah. 

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa dan 

penerapan kegiatan pembelajaran yang masih 

konvensional tersebut, maka peneliti  melakukan 

tindak lanjut untuk mengatasi masalah tersebut 

melalui pelaksanaan pembelajaran dengan mene-

rapkan metode inkuri sosial.  

1) Siklus I 

Pada siklus I peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan.Untuk 
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mencapai hasil pemahaman konsep masalah so-

sial maka kegiatan pembelajaran yang diterapkan 

peneliti dibagi menjadi tiga yaitu, keterampilan 

menyusun pertanyaan, melakukan wawancara dan 

menyusun laporan hasil wawancara serta presen-

tasi hasil diskusi kelompok.Keterampilan-

keterampilan tersebut dibagi dalam tiga perte-

muan, data hasil penelitian pada siklus I diurakan 

sebagai berikut. 

2) Pertemuan Pertama Siklus I 

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksa-

nakan pada hari Rabu tanggal 16 Maret 2014 di-

mulai dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 

08.10. Kegiatan pembelajaran yang utama pada 

pertemuan pertama yaitu mengidentifikasi masa-

lah-masalah sosial yang ada di lingkungan seko-

lah, kemudian siswa belajar menyusun pertanyaan 

yang akan digunakan untuk wawancara. Uraian 

kegiatan pada setiap tahapan pada pertemuan 

pertama siklus I adalah sebagai berikut. 

3) Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan pertemuan pertama 

siklus I dilakukan berdasarkan hasil dari refleksi 

pada tahap pra tindakan. Kegiatan perencanaan 

yang dilakukan diantaranya adalah: 1) me-

nyiapkan RPP materi tentang contoh-contoh ma-

salah sosial di lingkungan sekolah, 2) menyiapkan 

media pembelajaran berupa contoh-contoh ma-

salah sosial di lingkungan sekolah, 3) membuat 

LKS yang berisi tugas siswa untuk menyebutkan 

contoh-contoh masalah sosial dan menyusun daf-

tar pertanyaan yang akan digunakan untuk wa-

wancara dengan nara sumber yang akan disepa-

kati, dan 4) membuat format penilaian kemam-

puan menyusun daftar pertanyaan yang terdiri 

dari aspek susunan kalimat dan kesesuaian perta-

nyaan yang telah dibuat dengan topik masalah 

yang akan dibahas. 

4) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan awal yang dilakukan adalah doa, 

salam dan memeriksa kehadiran siswa. Selanjut-

nya peneliti melakukan apersepsi dengan mela-

kukan tanya jawab pernahkah siswa terlambat da-

tang ke sekolah dan bagaimana akibatnya, dilan-

jutkan dengan tanya jawab terkait dengan masa-

lah pelanggaran tata tertib lainnya dan sangsinya. 

Peneliti menyampaiakan materi yang akan dipela-

jari dan tujuan kegiatan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti peneliti melaksanakan 

tiga tahapan pembelajaran yang meliputi tahap 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada tahap 

eksplorasi peneliti melakukan tanya jawab seputar 

contoh masalah sosial yang ada di lingkungan 

sekolah. Tahap kedua yaitu tahap elaborasi, pada 

tahap ini siswa menyepakati salah satu masalah 

sosial yang ada di lingkungan sekolah untuk dis-

elidiki, siswa dibagi menjadi tiga kelompok secara 

heterogen, tugas masing-masing kelompok ada-

lah menyusun daftar pertanyaan yang akan digu-

nakan untuk wawancara terkait dengan masalah 

sosial yang telah disepakati. Peneliti memberikan 

arahan kepada setiap kelompok dalam menyusun 

pertanyaan, agar sesuai dengan topik masalah 

yang dibahas.Ketika diskusi kelompok berlang-

sung, terlihat sebagian siswa banyak mengobrol 

diluar topik permasalahan yang sedang dipelajari. 

Tugas kelompok cenderung dikerjakan oleh siswa 

yang pandai, sedangkan anggota kelompok lain 

hanya pasif dan terkadang membuat gaduh. Pe-

neliti harus berulang kali memberikan teguran 

kepada anggota kelompok yang pasif untuk ikut 

bekerja dalam kelompoknya.  

5) Observasi  

Kemampuan peneliti dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama 

siklus I, dijabarkan nilai yang diperoleh peneliti 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

guru kelas IV.Pada tahap apersepsi skor yang di-

peroleh adalah 3.Pada aspek penggunaan me-

tode, skor yang diperoleh adalah 3.Pada aspek 

penggunaan media, skor yang diperoleh adalah 

2.Pada aspek penguasaan kompetensi, nilai yang 

diperoleh adalah 2.Pada aspek penampilan, skor 

yang diperoleh peneliti adalah 1.Dan pada aspek 

refleksi, skor yang diperoleh peneliti adalah 3. To-

tal skor yang diperoleh adalah 14, sehingga nilai 

kemampuan mengajar peneliti pada pertemuan 

pertama siklus I adalah 78. 

6)  Refleksi Siklus I 

Hasil pelaksanaan pembelajaran pada sik-

lus I yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan 

menunjukkan, bahwa pemahaman konsep yang 

diperoleh siswa masih rendah.Siswa belum te-

rampil dalam menyusun pertanyaan, melakukan 

diskusi, dan menyusun laporan hasil diskusi. Hal 

tersebut ditunjukkan berdasarkan nilai yang dipe-
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roleh siswa secara klasikal pada keterampilan me-

nyusun pertanyaan hanya mencapai taraf keber-

hasilan 77%, dalam melakukan wawancara taraf 

keberhasilan yang dicapai hanya 76%, dan pada 

keterampilan menyusun laporan taraf keberhasi-

lan yang dicapai hanya 75%. Selain itu nilai akhir 

siklus menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa atau 

50% dari 12 siswa yang mendapatkan nilai diba-

wah KKM.  

Berdasarkan hasil observasi guru kelas IV 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilak-

sanakan oleh peneliti dengan menerapkan me-

tode inkuiri sosial yang dilaksanakan selama tiga 

kali pertemuan menunjukkan bahwa terjadi pe-

ningkatan kemampuan mengajar.Pada pertemuan 

pertama dan kedua peneliti memeroleh nilai 78, 

dan pada pertemuan ketiga nilai yang diperoleh 

adalah 83.Berdasarkan pemahaman konsep be-

lum tuntas dan keterampilan mengajar peneliti 

yang belum sempurna, maka perlu dilaksanakan 

tindak lanjut melalui pelaksanaan pembelajaran 

siklus II. 

7) Siklus II 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan nilai rata-

rata hasil pemahaman konsep masalah sosial se-

cara klasikal pada siklus I yang belum mencapai 

ketuntasan yang direncanakan peneliti yaitu 

80.Sehingga untuk meningkatkan nilai keterampi-

lan menyusun pertanyaan, wawancara dan me-

nyusun laporan serta presentasi peneliti melaku-

kan tindak lanjut dengan melakukan siklus II yang 

terdiri dari 3 pertemuan.Paparan data pada siklus 

II diuraiakan sebagai berikut. 

8)   Pertemuan Pertama Siklus II 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan 

pada hari Rabu tanggal 23 Maret 2014 pada pu-

kul 07.00 sampai dengan pukul 08.10. Materi 

pembelajaran yang dipelajari pada pertemuan 

pertama siklus II adalah mengenai masalah-

masalah sosial di lingkungan sekitar, kemudian 

siswa menyusun daftar pertanyaan untuk wawan-

cara.Uraian kegiatan pembelajaran pada setiap 

tahapan adalah sebagai berikut. 

9) Tahap Perencanaan 

Kegiatan perencanaan yang dilakukan pa-

da pertemuan pertama siklus II diantaranya ada-

lah: 1) menyiapkan RPP materi tentang contoh-

contoh masalah sosial di lingkungan sekitar, 2) 

menyiapkan media pembelajaran berupa contoh-

contoh masalah sosial di lingkungan sekitar, 3) 

membuat LKS yang berisi tugas siswa untuk me-

nyebutkan contoh-contoh masalah sosial dan 

menyusun daftar pertanyaan yang akan diguna-

kan untuk wawancara dengan nara sumber yang 

akan disepakati, dan 4) membuat format penilaian 

kemampuan menyusun daftar pertanyaan yang 

terdiri dari aspek susunan kalimat dan kesesuaian 

pertanyaan yang telah dibuat dengan topik masa-

lah yang akan dibahas. 

10) Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan awal yang dilakukan adalah doa, 

salam dan memeriksa kehadiran siswa. Selanjut-

nya peneliti melakukan apersepsi melalui tanya 

jawab megenai contoh-contoh masalah sosial di 

lingkungan sekitar dan penyebabnya dilanjutkan 

penyampaian informasi materi yang akan dipela-

jari dan tujuan kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap eksplorasi peneliti melakukan 

tanya jawab dengan siswa seputar dampak yang 

akan dirasakan bersama akibat adanya masalah 

sosial. Antusias siswa dalam merespon pertanyaan 

dari peneliti pada pertemuan pertama siklus II, 

telah menunjukkan adanya peningkatan.Hal ter-

sebut terlihat ketika, peneliti mengajukan perta-

nyaan para siswa saling bersahut jawaban.  

11) Observasi  

Kemampuan peneliti dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama 

siklus II, dijabarkan merupakan nilai yang dipero-

leh peneliti berdasarkan hasil observasi yang dila-

kukan oleh guru kelas IV.Pada tahap apersepsi 

skor yang diperoleh adalah 3.Pada aspek peng-

gunaan metode, skor yang diperoleh adalah 

3.Pada aspek penggunaan media, skor yang dipe-

roleh adalah 1.Pada aspek penguasaan kompe-

tensi, nilai yang diperoleh adalah 3.Pada aspek 

penampilan, skor yang diperoleh peneliti adalah 

3, dan pada aspek refleksi, skor yang diperoleh 

peneliti adalah 3. Total skor yang diperoleh ada-

lah 16, sehingga nilai kemampuan mengajar pe-

neliti pada pertemuan pertama siklus I adalah 89. 

12) Refleksi Siklus II 

Pada pelaksaan pembelajaran siklus II terja-

di peningkatan pemahaman konsep.Taraf keber-

hasilan kemampuan menyusun pertanyaan pada 

siklus II mencapai 94%, kemampuan melakukan 
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wawancara mencapai 81%, dan keterampilan me-

nyusun laporan mencapai 84%.Secara klasikal nilai 

rata-rata pemahaman konsep yang diperoleh sis-

wa pada siklus II adalah adalah 88.Sehingga seca-

ra klasikal pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan metode inkuiri sosial telah 

tuntas.Namun secara individual terdapat satu sis-

wa yang mengalami kelaianan berfikir, sehingga 

nilai secara individu yang diperoleh menunjukkan 

bahwa siswa tersebut belum tuntas. 

13) Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang dipaparkan, dilaku-

kan penyimpulan yang merupakan pengambilan 

intisari dari paparan data.Temuan penelitian terdi-

ri dari temuan tiap siklus dan temuan lengkap. 

Pada siklus I ditemukan bahwa siswa belum te-

rampil untuk menyusun pertanyaan, melakukan 

wawancara, dan menyusun laporan.Nilai pema-

haman konsep masalah sosial yang diperoleh sis-

wa secara klasikal juga belum mencapai standar 

ketuntasan yang direncanakan.Sehingga perlu 

dilaksanakan pelaksanaan siklus II sebagai tindak 

lanjut kegiatan pembelajaran. 

Pada siklus II diperoleh temuan bahwa, pa-

da kemampuan siswa terjadi peningkatan kete-

rampilan dalam menyusun pertanyaan, melaku-

kan wawancara, dan menyusun laporan.Nilai pe-

mahaman konsep masalah sosial yang diperoleh 

siswa telah meningkat dari siklus I dan telah men-

capai standar ketuntasan yang direncana-

kan.Sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

pada siklus II dikatakan telah berhasil. 

Terjadi peningkatan proses dan hasil bela-

jar pada pelaksanaan pembelajaran dari siklus I 

menuju siklus II. Ketuntasan peningkatan proses 

belajar dengan model NHT dicapai pada pelaksa-

naan pembelajaran siklus II. 

 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada ini memuat uraian gagasan peneliti 

terkait dengan apa yang telah dilakukan dan yang 

diamati, dipaparkan dan dianalisis pada bab ter-

dahulu. Pada bab ini, gagasan peneliti terdiri dari 

penerapan pendekatan dan peningkatan pema-

haman konsep masalah sosial. Uraian pada setiap 

aspek tersebut adalah sebagai berikut. 

 

5.1 Peningkatan Proses Pembelajaran Ma-

tematika Menggunakan Model NHT 

Pada Siswa Kelas IV SDN Kampungda-

lem 1 Tulungagung 

Berdasarkan paparan data pada bab IV, 

diketahui bahwa kondisi awal pada kegiatan 

pembelajaran IPS di kelas IV SDN Kampungdalem 

1 Kabupaten Tulungagung menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran siswa mengalami kesulitan 

untuk memahami konsep masalah sosial. hal ini 

disebabkan antara lain: 1) metode pembelajaran 

yang digunakan guru hanyalah metode ceramah, 

2) kegiatan siswa selama pembelajaran masih ber-

sifat pasif yaitu duduk, dengar, dan mencacat ma-

teri, 3) guru tidak menyediakan media pembelaja-

ran yang sesuai dengan pokok bahasan. 

Dari tindakan kelas yang telah dilaksana-

kan, menunjukkan adanya perbaikan proses pem-

belajaran. Perbaikan pelaksanaan pembelajaran, 

dilakukan dengan menerapkan metode inkuiri 

sosial untuk meningkatkan pemahaman konsep 

masalah sosial. Azis (2009: 39) menjelaskan bahwa 

“ siswa belajar konsep melalui perbuatan, guna 

memperoleh konsep yang perlu dilakukan perta-

ma-tama adalah memilih sebuah pengalaman dan 

menyusun dalam fikiran.” Untuk mengukur pe-

mahaman konsep masalah , maka dilaksanakan 

kegiatan pembelajaran siklus I yang terdiri dari 

tiga pertemuan. Keterampilan yang diajarkan ke-

pada siswa pada tiap pertemuan meliputi kete-

rampilan menyusun pertanyaan, melakukan wa-

wancara, dan menyusun laporan hasil wawancara 

sekaligus mempresentasikan hasilnya. 

Pembelajaran keterampilan menyusun 

pertanyaan, dilaksanakan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam upaya memperoleh suatu 

data yang jelas.Karena kejelasan suatu data, ter-

gantung dari pertanyaan yang diajukan. Selanjut-

nya untuk dapat memperoleh suatu data, maka 

dapat dilakukan melalui kegiatan wawancara. Me-

lalui kegiatan wawancara maka siswa akan men-

dapatkan pengalaman belajar yang berkesan 

upaya yang dia lakukan sendiri. Penyusunan lapo-

ran dilaksanakan untuk mendeskripsikan data 

yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, tu-

juannya supaya siswa dapat memperoleh pema-

haman konsep yang jelas terkait dengan masalah 

yang diselidiki. 
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

belum dapat mencapai standar ketuntasan secara 

klasikal yang direncanakan.Keterampilan siswa 

dalam menyusun pertanyaan masih rendah.Siswa 

masih merasa kesulitan untuk membuat perta-

nyaan yang sesuai dengan topik bahasan.Selain 

itu susunan kalimat yang dibuat siswa juga belum 

sesuai dengan EYD dan sering kali siswa menem-

patkan huruf kapital dalam kalimat secara tidak 

tepat. 

Keterampilan siswa dalam melakukan wa-

wancara juga masih rendah. Ketika melakukan 

wawancara siswa belum dapat menyampaikan 

pertanyaan secara jelas, sehingga nara sumber 

harus sering meminta penjelasan soal. Siswa juga 

terlihat kurang tegas dalam menyampaiakan per-

tanyaan.Sering kali siswa saling melemparkan 

tanggung jawab dalam menyampaikan perta-

nyaan. Keterampilan siswa dalam menyusun lapo-

ran pada siklus I juga masih rendah.Siswa masih 

merasa kesulitan dalam memaparkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara.Selain itu, dalam 

penulisan kalimat masih ditemukan ketidaktepa-

tan penempatan huruf kapital.Kemampuan siswa 

dalam mempresentasikan hasil diskusi belum 

mampu menarik perhatian para teman-

nya.Sehingga ketika perwakilan kelompok mem-

bacakan hasil diskusi, anggota kelompok lainnya 

justru membuat gaduh. 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bah-

wa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan.Keberhasilan kegiatan pem-

belajaran secara klasikal yang dicapai pada pem-

belajaran siklus I hanya mencapai 72%, sedangkan 

target keberhasilan yang dikehendaki peneliti 

adalah 80%.Pada akhir siklus I, peneliti melaksa-

nakan tes akhir untuk mengukur pemahaman 

konsep siswa. berdasarkan hasil tes tersebut, ter-

dapat 5 siswa atau 46% dari 12 siswa yang belum 

mencapai KKM individu.  

Berdasaran uraian diatas, diperlukan tin-

dak lanjut kegiatan pembelajaran siklus II. Kurang 

berhasilnya kegiatan pembelajaran pada siklus I, 

terjadi karena siswa masih asing dengan model 

NHT yang diterapkan. Selama ini, kegiatan pem-

belajaran Matematika dilaksanakan secara kon-

vensional.Selama kegiatan pembelajaran siswa 

juga kurang mendapat bimbingan untuk meme-

cahkan suatu masalah.Pengalaman belajar yang 

pernah diperoleh siswa, berbeda dengan metode 

yang diterapkan oleh peneliti.Sehingga siswa ha-

rus menyesuaikan dengan iklim pembelajaran 

melalui metode yang diterapkan peneliti. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 

telah menunjukkan adanya peningkatan pada se-

tiap keterampilan yang diajarkan.Keterampilan 

siswa dalam menyusun pertanyaan pada siklus II 

telah menunjukkan adanya peningkatan.Siswa 

sudah mampu menyusun kalimat dengan runtut 

dan jelas. Pertanyaan yang dibuat juga sudah se-

suai dengan topik masalah yang akan diselidiki. 

Aktivitas belajar pada siklus II juga telah menun-

jukkan adanya peningkatan positif.Siswa mulai 

aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Keterampilan siswa dalam melakukan wa-

wancara dan menyusun laporan  juga mengalami 

peningkatan. Siswa sudah mampu mengajukan 

pertanyaan dengan kalimat yang jelas dan mudah 

dimengerti oleh nara sumber. Dalam penulisan 

laporan, siswa sudah mampu menulis laporan 

dengan runtut, rapi, dan mudah dipaha-

mi.Peningkatan keterampilan-keterampilan yang 

diajarkan pada siklus II, juga mempengaruhi nilai 

hasil tes akhir siklus yang diperoleh siswa. 

Hingga akhir pelaksanaan siklus II, terda-

pat satu siswa yang masih mendapat nilai diba-

wah KKM dalam kemampuan menyelesaikan tes 

akhir siklus.Mulai dari awal kegiatan penelitian 

dilaksanakan, siswa tersebut cenderung pasif da-

lam kegiatan pembelajaran.Berdasarkan nilai yang 

diperoleh melalui penilain individu, diketahui 

bahwa siswa tersebut tidak pernah tuntas dalam 

pembelajaran.Ketuntasan yang diperoleh siswa 

tersebut merupakan hasil nilai pada penilaian ke-

lompok.Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

kemampuan siswa tersebut dalam memahami su-

atu perintah cenderung lambat, gairah untuk 

mengikuti pembelajaran rendah, dan daya fikirnya 

juga rendah. 

5.2  Peningkatan Proses Pembelajaran dengan 

menggunakan Model NHT 

Dalam penelitian ini, peneliti mengha-

rapkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

masalah sosial bagi siswa kelas IV.Sehingga pene-

liti menerapkan metode inkuiri sosial dalam ke-
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giatan pembelajaran. Pada siklus I peneliti mulai 

membimbing siswa untuk menyusun pertanyaan 

yang akan digunakan untuk wawancara. Kegiatan 

menyusun pertanyaan tersebut akan melatih ke-

terampilan siswa dalam menyusun pertanyaan 

yang sesuai dengan topik masalah, selain itu sis-

wa juga akan terampil dalam menyusun kalimat 

yang sesuai dengan EYD. Kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan pada siklus II sama dengan ke-

giatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II 

merupakan tindak lanjut dari pembelajaran pada 

siklus I, karena pembelajaran pada siklus I belum 

mencapai standar ketuntasan yang direncanakan 

oleh peneliti.  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran dari siklus I sampai siklus II yang dilak-

sanakan selama enam kali pertemuan, terjadi pe-

ningkatan keterampilan menyusun pertanyaan 

sebanyak 17%, peningkatan kemampuan melaku-

kan wawancara sebanyak 5%, peningkatan kete-

rampilan menyusun laporan sebanyak 18%, dan 

keterampilan mengerjakan tes akhir siklus seba-

nyak 23%. Terjadinya peningkatan yang ditandai 

dengan meningkatnya nilai tersebut, menunjuk-

kan bahwa metode inkuiri sosial telah berhasil 

diterapkan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep masalah sosial. 

 

BAB VI PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Penerapan Model Kooperatif NHT pokok baha-

san mengenai matematika, terdiri dari tiga ke-

terampilan yang diajarakan diantaranya kete-

rampilan menyusun pertanyaan, keterampilan 

melakukan wawancara, dan keterampilan me-

nyusun laporan.  

b. Penerapan Model NHT pada Mata Pelajaran 

Matematika pada pokok bahasan mengenai 

masalah, dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai 

rekapitulasi peningkatan pemahaman konsep 

masalah sosial dari siklus I ke siklus II yang 

mengalami peningkatan sebanyak 16%. Hing-

ga akhir siklus II diketahui masih terdapat satu 

siswa yang belum tuntas dalam mengerjakan 

tes akhir siklus. 

6.2 Saran  

Berdasarkan uraian dan simpulan tentang 

hasil penelitian dengan menggunakan model 

kooperatife NHT, maka diajukan beberapa saran 

sebagai berikut. 

a. Dalam pembelajaran Matematika hendaknya 

guru menggunakan beragam model 

pembelajaran yang tidak monoton dan 

dilengkapi dengan pemanfaatan media, 

sehingga dapat membuat siswa aktif selama 

kegiatan pembelajaran. 

b. Guru dalam memberikan penilaian akhir 

hendaknya tidak terpacu pada hasil tes tulis 

saja tetapi juga menerapkan penilaian proses. 
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